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ABSTRACT

The age of elementary school children is an age that is entering a period of growth and
development, to fulfill good nutrition in school-age children, good eating habits are also
needed according to their needs. These habits are influenced by various factors such as
knowledge and attitudes of children. Snacking habits of school childfgh affect the
contribution and adequacy of their energy and nutrients so that they affect the nutritional
status of children. This study aims to determine the relationship between knowledge and
attitudes about street food and the nutritional status of children at Inpres Kantisang
Elementary School, Tamalanrea sub-district, Maf}sar city.

This research is an observational study. A sample of elementary school children in grades
IV and 'V, totaling 95 children, was selected by Stratified Random. Knowledge qd
attitudes were obtained through interviews using a questionnaire. To determine the
relationship between knowledge and attitudes with nutritional status, a Chi Square test
was carried out using the SPSS program. Data is presented in the form of tables and
narratives. The resulis showed that out of 95 children, 60 children (63.2%) had
knowledge in the good category, 80 children (84.2%) had attitudes in the good category,
@d 81 (85.3%) had nutritional status in the good category. good nutritional status.
Bivariate analysis showed that there was no relationship between knowledge and
nutritional status (p = 0.058), there was no relationship between attitudes and nutritional
status (p = 0.531). It is recommended that the school canteen provides healthy and safe
snacks and is always monitored by the school. and For future researchers, to examine the
factors related to snack food and the nutritional status of school children.
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ABSTRAK
Usia anak sekolah dasar merupak§Fjusia yang sedang memasuki masa pertumbuhan
dan perkembangan, untuk memenuhi gizi yang baik pada anak usia sekolah diperlukan
kebiasaan makan yang baik pula sesuai dengan kebutuhannya. Kebiasaan tersebut
dipengaruhi berbagai faktor seperti pengetahuan dan sikap anak. Kebiasaan jajan anak
sekolah mempengaruhi kontribusi dan kecukupan energi dan zat gizinya sehingga




mempengaruhi status gizi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dan sikap tentang makanan jajanan dengan status gizi anak SD inpres
kantisang kecamatan tamalanrea kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional. Sampel anak SD kelas IV dan V yang berjumlah 95 anak yang dipilih
secara Stratified Randoff) Pengetahuan dan sikap diperoleh melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan
status gizi dilakukan uji Chi Square dengan menggunakan program SPSS. Data disajikan
dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 95 anak,
sebanyak 60 anak (63,2%) memiliki pengetahuan dengan kategori baik, sebanyak 80 anak
(84,2%) memiliki sikap dengan kate@jri baik, dan sebanyak 81(85.3%) memiliki status
gizi dengan kategori status gizi baik. Analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan status gizi (p = 0.058)@tidak ada hubungan antara sikap
dengan status gizi (p = 0.531). Disarankan agar pihak kantin sekolah, meyediakan
Blakanan jajanan yang sehat maupun aman dan selalu dipantau oleh pihak sekolah. dan
Bagi peneliti selanjutnya, untuk meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan tentang
makanan jajanan dengan status gizi anak sekolah.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, dan Status Gizi

PENDAHULUAN sekolah dengan baik/ optimal (Habit
dkk, 2017).

Usia anak sekolah dasar merupakan
: i Sepertiga anak di dunia mengalami
usia yang sedang memasuki masa
malnutrisi, dengan dua masalah utama
pertumbuhan  dan  perkembangan.
yang dialami 700 juta anak di dunia
Pertumbuhan pada usia anak sekolah
adalah kurang gizi dan obesitas. Untuk
dasar merupakan masa-masa o ] )
) memenuhi gizi yang baik pada anak usia
pertumbuhan paling pesat kedua setelah
) ) sekolah diperlukan kebiasaan makan
masa balita, dan pada saat itu pula
) ) o yang baik sesuai dengan kebutuhannya.
pertumbuhan sosial, emosional, kognitif ] ] ] ]
) ) kebiasaan tersebut dipengaruhi berbagai
seperti perkembangan memori,
o o o ) faktor seperti pengetahuan dan sikap
pemikiran kritis, kreativitas, bahasa juga
] ) anak, serta lingkungannya (Indrayana,
mengalami perkembangan (Habit dkk,
dkk, 2021).
2017).
o Anak-anak  seringkali menjadi
Gizi berpengaruh terhadap proses
o rban dari makanan atau jajanan
tumbuh kembang fisik, sistem saraf dan
) sekolah karena mereka belum memiliki
otak serta tingkat kecerdasan yang
o pengetahuan yang cukup tentang
bersangkutan. Pemenuhan gizi yang ) o
) ) bagaimana mengenali jajanan yang
tepat sangat penting untuk menunjang
aman (Sari dan Seniwati, 2019).
pertumbuhan dan perkembangan anak




Penelitian Lestari (2021), menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna pengetahuan dﬁlgan status
gizi dimana ada sebanyak 20 responden
yang pengetahuannya rendah, 12
responden (60.0%) yang memiliki status
gizi tidak normal dan 8 responden
(40,0%) yang memiliki status gizi
normal. Sedangkan 55 responden yang
pengetahuannya tinggi, 17 responden
(30,9%) yang memiliki status gizi tidak
normal dan 38 responden (69,1%) yang
memiliki status gizi normal (Lestari,
2021).

Siswa yang kurang berpengetahuan
dalam memilih makanan jajanan di
sekolah dapat berdampak pada sikap
mereka dalam memilih makanan
tersebut. Penting untuk meningkatkan
sikap siswa terhadap jajanan yang sehat
agar mereka dapat membedakan jajanan
yang mengandung gizi yang baik dan
jajanan  yang sebaiknya dihindari.
(Saputro, dkk, 2022).

Kebiasaan  membeli  makanan
jajanan di kalangan siswa sekolah
berdampak pada  kontribusi  dan
kecukupan energi serta zat gizi yang
diperoleh, yang pada gilirannya
memengaruhi status gizi anak. (Hidayati,

dkk., 2019). Masalah gizi pada anak

sekolah dasar usia 5-12 tahun yang

umum ditemukan antara lain adalah

ndek, kurus, kegemukan, dan obesitas.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018), Sulawesi selatan
menunjukkan prevalensi status gizi pada
anak usia 5-12 tahun, indikator indeks
massa Tubuh/Umur (IMT/U) terdiri dari
2.97% sangat kurus dan 8.64% kurus.
Sementara untuk masalah gemuk pada
anak umur 5-12 tahun masih tinggi yaitu
terdiri dari gemuk 7.83% dan sangat
gemuk (obesitas ) 6.54%. dan
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Rikesdas, 6018) masalah gizi di
Makassar, indikator indeks massa
Tubuh/Umur (IMT/U) terdiri dari 5,10%
sangat kurus, 8,53% kurus, Sementara
untuk masalah gemuk 8,61 % dan sangat
gemuk (obesitas ) 11,82 % (Riskesdas,
2018).

Selama  masa  perkembangan
biologis, penting bagi ar&-anak untuk
mendapatkan asupan makanan dan
minuman yang memadai baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, agar dapat
membentuk  fisik  yang

Kehadiran kantin di sekolah ticlaﬁlanya

optimal.

bertujuan untuk menyediakan zat gizi
dan nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan anak-anak usia sekolah,
tetapi juga memiliki peran penting dalam

menyampaikan pesan-pesan kesehatan




dan mempengaruhi perilaku makan
sehari-hari siswa melalui penawaran
makanan jajanan di lingkungan sekolah.
(Octaviani, dkk, 2018).
Makanan  jajanan umumnya
memiliki kandungan karbohidrat yang
tinggi, namun rendah akan protein,
éamin, dan mineral. Oleh karena itu,
makanan jajanan pada dasarnya tidak
dapat menggantikan pentingnya sarapan
pagi atau makan siang. Meskipun anak-
anak yang banyak mengonsumsi
makanan jajanan mungkin merasa
kenyang karena kapdungan kalorinya
yang tinggi, namun gizi seperti protein,
vitamin, dan mineral tetap kurang
terpenuhi. Meskipun makanan jajanan
memiliki dampak positif dengan
memberikan energi tambahan untuk
beraktivitas di sekolah, namun ada juga
dampak negatifnya seperti timbulnya
diare atau keracunan akibat kurangnya
kebersihan  dan  sanitasi  dalam

penyediaan makanan jajanan. (Rahmi,

2018).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan desain Cross Sectional Study
yaitu mewmpulkan data secara

bersamaan untuk mengetahui hubungan

pengetahuan dan sikap tentang makanan
jajanan dengan status gizi anak SD
inpres kantisang kecamatan tamalanrea

kota Makassar.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD
Inpres Kantisang Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassardada bulan

November 2022 — Februari 2023.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV dan V di SD Inpres
Kantisang Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar. Dalam menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu sampel diambil dengan cara
Stratified Random dengan metode
penentuan besar sampel penelitian
menggunakan rumus  Slovin  dan
didapatkan besar sampel sebanyak 95

siswa.

Jeniﬂan Cara Pengumpulan Data
Data primer meliputi data Identitas
sampel, yaitu nama, tanggal lahir/umur,
jenis kelamin, kelas, dan alamat
diperoleh dengan alat bantu form
identitas. Kuesioner digunakan untuk
menggnpulkan informasi pengetahuan

dan sikap tentang makanan jajanan.




Status gizi anak SD diperoleh dengan
pengukuran antropometri berdasarkan
IMT/U (indeks massa tubuh).

Data skunder yaitu umum lokasi
penelitian yang diperoleh dengan
menyalin data yang telah data.

Pengolahan dan Penyajian Data

Data primer dikumpulkan dan
diolah dengan SPSS. Pengetahuan dan
sikap diperoleh dari metode kuesioner.
Data yang telah diolah, kemudian
dianalisa dengan menggunakan analisa
uji Chi square. Kategori pengetahuan
dan sikap dikatakan baik jika responden
menjawab pertanyaan benar Baik skor >
60% dari total benar Kurang : skor
<60% dari total benar. Data status gizi
diinput kedalam program WHO-Anthro
untukmendapatkan nilai indeks massa
tubuh (IMT). Dalam penelitian ini data-
data yang telah diperoleh dan dianalis
akan disajikan dalam bentuk tabel dan

narasi.

HASIL PENELITIAN

1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SD Inpres Kantisang adalah salah
satu satuan Pendidikan dengan jenjang
SD di tamalanrea indah, kecematan
tamalanrea, kota makassar, Sulawesi
selatan. SD Inpres Kantisang berada
dibawah

naungan kementerian

Pendidikan dan kebudayaaan. SD ini

dikepalai oleh seorang kepala sekolah
yang Bemama ibu Hj. Amida,
S Pd.MM. Jumlah siswa di SD inpres
kantisang sebanyak 367 siswa.

Dari hasil observasi di SD Inpres
Kantisang, terlihat bah sekolah
tersebut memiliki satu kantin yang
disediakan oleh pihak sekolah. Namun,
juga terdapat banyak pedagang kaki lima
yang sering menjual makanan jajanan di
sekitar lingkungan sekolah. Jajanan yang
dijual oleh pedagang kaki lima meliputi
gorengan, nugget, pentol, dan berbagai

jenis makanan lainnya.

2. Karakteristik sampel Penelitian

1. Jenis Kelamin

Tabel 1
Karakteristik Anak Berdasarkan Jenis
Kelamin SD Inpres Kantisang Kota
Makassar
Sumber : Data Primer 2023
Tabel diatas menunjukkan bahwa

dari 95 responden, mayoritas laki-laki

Jenis n %
Kelamin

Laki-laki 49 51,6
Perempuan 46 484
Total 95 100

dengan jumlah 49 siswa (51,6%),
sedangkan

berjumlah 46 siswa (48 4%).

responden perempuan

2. Usia




Tabel 2
Karakteristik Anak Berdasarkan Usia
SD Inpres Kantisang Kota Makassar

Usia n %

9 Tahun 9 95
10 Tahun 46 484
11 Tahun 37 389
12 Tahun 3 32
Total 95 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa
usia responden sebanyak yaitu usia 10
tahun yang berjumlah 46 siswa
(48,4%), dan yang paling sedikit usia
12 tahun yang berjumlah 3 siswa
(3,2%).

3. Pengetahuan Tentang Makanan
Jajanan
Tabel 3

Karakteristik Anak Berdasarkan
Pengetahuan tentang makanan
jajanan SD Inpres Kantisang

Kota Makassar
Pengetahuan N %
Baik 60 63,2
Kurang 35 36,8
Total 95 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa
dari 95 responden, 60 di antaranya
memiliki pengetahuan baik (63,2%)
dan 35 responden diantaranya memiliki

pengetahuan kurang (36.8%).

4. Sikap tentang makanan jajanan

Tabel 4
Karakteristik Anak Berdasarkan Sikap
tentang makananJajanan SD Inpres
Kantisang Kota Makassar

Sikap n Yo

Baik 80 842
Kurang 15 158
Total 95 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa
dari 95 responden, 80 di antaranya
memiliki sikap baik (84,2%) dan 15
responden di antaranya memiliki sikap

kurang (15,8%).

5. Status Gizi

Tabel 5

Karakteristik Anak Berdasarkan Status
Gizi SD Inpres Kantisang Kota

Makassar
Status Gizi N %
Gizi Baik 81 853
Gizi Kurang 14 147
Total 95 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa
dari 95 responden, 81 di antaranya
memiliki status gizi baik (85,3%) dan 14
responden diantaranya memiliki status

gizi kurang (14,7%).




3. Hasil Analisis Data

1. Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Anak SD Inpres Kantisang Kota

Makassar

Tabel 6
Hubungan Pengetahuan dengan Status Giz iAnak SD Inpres Kantisang
Kota Makassar

Sumber : Data Primer 2023

Pengetahuan Status Gizi Total p -value
Gizi Baik  Gizi Kurang
n % n Yo n %o
Baik 48 50,5 12 12,6 60 632
Kurang 33 347 2 2,1 35 368 0,111
Total 81 853 14 147 95 100

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square dengan nilai p > 005 (p = 0,111),

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan

tentang makanan jajanan dengan status gizi.

2. Hubungan Sikap dengan Status Gizi Anak SD Inpres Kantisang Kota Makassar

Tabel 7

Hubungan Sikap dengan Status Gizi Anak SD Inpres Kantisang Kota Makassar

Sumber : Data Primer 2023

Sikap Status Gizi p-
Gizi Baik Gizi Kurang Total value
n Yo n Yo n Yo

Baik 69 72,6 11 11,6 80 842

Kurang 12 126 3 32 15 158 0531

Total 81 853 14 14,7 95 100




Berdasarkan hasil uji statistik Chi-

square dengan nilai p > 005 (p = 0,531),
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap
tentang makanan jajanan dengan status gizi.
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan

Pengetahuan  adalah  hasil  dari
pemahaman atau kegiatan mengetahui
sesuatu, yang terjadi setelah individu
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek atau informasi. Dalam konteks gizi,
pengetahuan  gizi  merujuk  pada
pemahaman seseorang tentang makanan
dan zat gizi yang terkandung di
dalamnya. Ini meliputi pengetahuan
tentang jenis-jenis makanan, kandungan
nutrisi, fungsi zat gizi, sumbernya,
apakah makanan aman dikonsumsi untuk
mencegah penyakit, cara mengolah
makanan dengan  benar untuk
mempertahankan zat gizi, dan cara hidup
sehat. (Lestari, 2020).

Hasil  penelitian  menunjukkan
sebagian besar pengetahuan anak SD
Inpres Kota Kantisang Makassar
dikategorikan baik sebanyak 60
responden (63,2%) pengetahuan kurang
sebanyak 35 responden (36.8%).

Hal ini sejalan dengan penelitian
Febryanto, (2016) dengan  judul

hubungan antara pengetahuan dan sikap

dengan perilaku konsumsi jajanan di MI
Sulaimaniyah Jombang. dengan
pengetahuan baik sebanyak 32 responden
(649%) dan pengetahuan tidak aaik
sebanyak 18 responden (36%). Data
tersebut disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan yang baik lebih besar
dibandingkan dengan pengetahuan yang
kurang.

Hasil distribusi frekuensi jawaban
responden, pernyataan dengan jawaban
benar paling banyak adalah pertanyaan 1
dan 3 dengan persentase 87% responden
menjawab benar. Pertanyaan 1 adalah
‘Apakah yang dimaksud dengan jajanan
sehat’. Pertanyaan 3 adalah ‘Jenis pangan
'&ianan anak sekolah yang sehat adalah’.
Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan baik tentang definisi jajanan
yang sehat dan jenis jajanan yang tidak
sehat.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi pangan, serta perkembangan
pesat di bidang teknologi informasi dan
komunikasi, telah mendorong masyarakat
untuk meningkatkan konsumsi
berlebihan makanan siap saji yang
berdampak negatif terhadap kesehatan
(Hardiansyah dan supariasa, 2017).

2. Sikap




Sikap merupakan respons yang
dimiliki seseorang terhadap suatu
rangsangan atau objek, dan dapat
menunjukkan kesiapan individu untuk
bertindak  dengan  tujuan tertentu
(Tepriandy dan Rochadi, 2021).

Hasil  penelitian  menunjukkan
sebagian besar sikap anak SD Inpres
Kota Kantisang Makassar dikategorikan
baik sebanyak 80 (842%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Febryanto,
(alﬁ) Dalam penelitian  berjudul
"Hubungan antara Pengetahuan dan
Sikap dengan Perilaku Konsumsi
Jajanan di MI Sulaimaniyah Jombang".
dengan sikap baik sebanyak 32
responden (64%) dan sikap tidak baik
sebanyak 18 responden (36%). Data
tersebut disimpulkan bahwa kategori
sikap yang balk lebih  besar
dibandingkan dengan sikap yang
kur

Hasil distribusi frekuensi jawaban
responden, pernyataan dengan jawaban
setuju paling banyak adalah pertanyaan
3 dengan persentase 89% responden
menjawab setuju. Pertanyaan 3 adalah
‘Memilih jajanan diarea/tempat
berjualan yang bersih’. Mayoritas
responden menunjukkan sikap positif
terhadap pemilihan tempat jajanan yang
baik dengan mempertimbangkan tingkat

kebersihan.

Sikap dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh
kebudayaan, media massa, serta
lembaga pendidikan. Anak-anak usia SD
sulit diprediksi selera makanan yang
sedang mereka sukai saat ini. Perubahan
sikap terhadap makanan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh
dari lingkungan seperti teman sebaya,
keluarga, dan media. Pada masa ini,
penting bagi ibu untuk meningkatkan
perhatian terhadap pengaruh pola
konsumsi makanan, dan keluarga
merupakan pihak pertama yang harus
memperhatikan asupan gizi anak.

(Hardiansyah dan supariasa, 2017).

. Status Gizi

Tingkat kebutuhan fisik individu
akan energi dan zat gizi dari makanan
serta dampak fisik yang dapat diukur
adalah faktor penentu dari status gizi.
Pola konsumsi energi dan protein juga
memiliki pengaruh terhadap status gizi,
bersama dengan faktor-faktor lain
seperti status kesehatan, pengetahuan,
kondisi ekonomi, lingkungan, dan
budaya. (Arieska dan Herdiani, 2020).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
mayoritas  anak-anak  SD  Inpres
Kantisang Makassar memiliki status gizi

yang dapat dilihat dari indeks massa




tubuh menurut umur (IMT/U)
dikategorikan baik (853%) dan 14
responden memiliki status gizi kurang
(14,7%). Hal ini sejalan dengan

elitian Maulana, dkk (2020), dengan
status gizi (Z-Score IMT/U) responden
yang gemuk sebanyak 4 orang (4,9%),
normal 54 orang (65,9%), yang kurus
dan sangat kurus masing-masing 12
orang ( ld,t’)%b

Asupan gizi yang diperoleh oleh
seorang anak melalui  konsumsi
makanan sehari-hari memiliki peran
yang sigrﬂkan dalam kehidupannya.
Ketika seorang anak mengalami
defisiensi zat gizi, dapat berdampak
pada berbagai aspek fisik dan
mentalnya. Masalah ini dapat diatasi
dengan cepat, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang, dan dapat
dicegah oleh masyarakat itu sendiri.
Salah satu upaya untuk mengatasi
masalah ini adalah melalui pengaturan
pola makan yang benar, sesuai dengan
klasifikasi dampak defisiensi zat gizi.
(Hardiansyah dan supariasa, 2017).
. Analisis hubungan pengetahuan
tentang makanan jajanan dengan

status gizi

Berdasarkan analisis data mengenai
hubungan antara pengetahuan tentang
makanan jajanan dengan status gizi anak

SD  Inpres Kantisang Makassar

menggunakan uji Chi square, ditcmﬁm

bahwa nilai p>005 dengan nilai
p=0,111. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak  terdapat hubungan antara
pengetahuan tentang makanan jajanan
dengan status gizi anak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Wiriastub (2019) yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
makanan jajanan dengan status gizi
dengan nilai p=0.646 dan sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
&uliawati, (2018) yaitu tidak ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan  mengenai  pemilihan
makanan jajanan dengan status gizi
dengan nilai p=0,107.

Anak-anak dapat memperoleh
&ngctahuan baik melalui proses
internal maupun eksternal. Pengetahuan
internal merujuk pada pengetahuan yang
berasal dari pengalaman hidup mereka
sendiri. Sementara itu, pengetahuan
eksternal adalah pengetahuan yang
diperoleh dari orang lain, termasuk
keluarga dan guru.

Selain pengetahuan, beberapa faktor
lain, termasuk faktor langsung seperti
asupan makanan dan penyakit infeksi,
juga berdampak pada status gizi. Faktor
tidak langsung, khususnya pola asuh
yang baik juga akan mempengaruhi

status gizi, ekonomi keluarga, produksi




pangan dan budaya (Fitriani dan
Andriyani, 2015).

. énalisis hubungan sikap tentang
makanan jajanan dengan status gizi

Berdasarkan analisis data mengenai
hubungan antara sikap tentang makanan
jajanan dengan status gizi anak SD
E)rcs Kantisang Makassar
menggunakan uji Chi square, ditemukan
bahwa nilai p>005 dengan nilai
p=0531. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara sikap
tentang makanan jajanan dengan status
gizi anak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Pradita, (2017) yang menyatakan bahwa
tidak adg hubungan antara sikap dalam
memilih makanan jajanan dengan status
p=0,054.
Tidak adanya hubungan dalam

gizi dengan nilai

penelitian ini antara sikap tentang
makanan jajanan dengan status gizi anak
SD Inpres Kantisang Makassar
disebabkan beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap yaitu
pengalaman pribadi, pengaruh orang
lain yang dianggap penting dan
pengaruh kebudayaan (Sukma dan
Margawati, 2014).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap anak mempengaruhi bagaimana
perasaan mereka terhadap makanan
jajanan. dimana dengan asumsi faktor-

faktor yang mempengaruhinya adalah

faktor-faktor yang cenderung positif
maka anak akan memiliki sikap yang
inspiratif, namun sebaliknya jika faktor-
faktor tersebut pada umumnya akan
mengarah pada hal yang negatif maka
anak juga akan memiliki sikap yang
positif sikap negatif.

KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan anak SD Inpres
Kantisang Makassar dikategorikan
baik dengan jumlah 60 responden
(63.2%).

2. Tingkat sikap anak SD Inpres
Kantisang Makassar dikategorikan
baik dengan jumlah 82 responden
(86,3%).

3. Status gizi anak SD Inpres Kantisang
Makassar berdasarkan indeks massa
tubuh (IMT/U) dikategorikan baik
sebanyak 80 responden (84 2%).

4. Tidak ada hubungan pengetahuan
dengan status gizi anak SD Inpres
Kantisang Kecamatan Tamalanrea

ta Makassar.

5. Tidak ada hubungan sikap dengan
status gizi anak SD Inpres Kantisang
Kecamatan Tamalanrea Kota

Makassar.

SARAN
1. Bagi pihak kantin sekolah,

diharapkan meyediakan makanan




jajanan yang sehat maupun aman
dan selalu dipantau oleh pihak
Ekolah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk
meneliti tentang faktor-faktor yang
berhubungan tentang makanan
jajanan dengan status gizi anak
sckolah.
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